ABSTRAK

Tesis dengan judul “Komunikasi Orang Tua dan Anak Perspektif Alquran
(Studi Komparatif Tafsir al Azhar dan Tafsir al Mishbah)” ini ditulis oleh
Muhammad Yuchbibun Nury dengan Pembimbing Dr. H. Ahmad Zainal Abidin,
M.A dan Dr. Hj. Salamah Noorhidayati, M.Ag

Kata Kunci: Komunikasi Orang Tua dan Anak, Studi Komparatif, Tafsir al
Azhar, Tafsir al Mishbah

Penelitian ini mengkaji tentang komparasi tafsir al Azhar dan tafsir al
Mishbah terhadap ayat-ayat komunikasi. Pengaruh konteks hubungan keluarga
antara Hamka dan Quraish Shihab yang menjadi latar belakang utama dalam
penelitian ini. Dimana Hamka harus menerima kenyataan pahit orang tuanya
bercerai pada waktu ia menginjak usia remaja. Sedangkan Quraish Shihab selalu
menerima kasih sayang dari orang tuanya sampai menginjak masa tua. Hal tersebut
sangatlah berpengaruh terhadap hasil penafsiran keduanya, khususnya penafsiran
terhadap ayat-ayat komunikasi orang tua dan anak.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penafsiran
tafsir al Azhar dan tafsir al Mishbah terhadap ayat-ayat komunikasi orang tua dan
anak?; 2) Bagaimana komparasi penafsiran tafsir al Azhar dan tafsir al Mishbah
terhadap ayat-ayat komunikasi orang tua dan anak?. Penelitian ini bersifat studi
kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode penyajian data
deskriftif dan analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya: 1) Penafsiran Alquran akan
selalu berjalan dinamis dari masa ke masa. Hal tersebut terjadi dikarenakan para
mufassir menyesuaikan dengan keadaan dimana dan kapan mufassir tersebut hidup.
Beberapa hal yang mempengaruhi hasil penafsiran Alquran adalah konteks budaya,
sosial, masyarakat, dan konteks hubungan mufassir dengan keluarganya. Penafsiran
ayat-ayat komunikasi orang tua dan anak perspektif tafsir al Azhar dan tafsir al
Mishbah dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa tema komunikasi sebagai
berikut. Pertama, melibatkan anak dalam menentukan pilihan. Kedua, anak sebagai
harapan orang tua. Ketiga, kasih sayang orang tua terhadap anak. Keempat, etika
komunikasi antara orang tua dan anak. Kelima, penyampaian pesan orang tua
terhadap anak. 2) Komparasi penafsiran antara tafsir al Azhar dan tafsir al Mishbah
pada dasarnya hanya terletak dalam pemilihan diksi kata yang digunakan untuk
menafsirkan ayat-ayat Alquran. Dimana Quraish Shihab secara umum lebih
menekankan terhadap etika komunikasi seorang anak kepada orang tuanya,
sedangkan Hamka lebih banyak menyajikan kemukjizatan Alquran dalam
penggunaan kata didalamnya.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Communication of Parents and Children with the
Perspective of the Qur'an (Comparative Study of al Azhar and Tafsir al Mishbah
Interpretation)™ was written by Muhammad Yuchbibun Nury with Advisors Dr. H.
Ahmad Zainal Abidin, MA and Dr. Hj. Salamah Noorhidayati, M.Ag

Keywords:  Parent and Child Communication, Comparative Studies, Tafsir al
Azhar, Tafsir al Mishbah

This study examines the comparison of al Azhar and al Mishbah
interpretation of communication verses. The influence of the context of the family
relationship between Hamka and Quraish Shihab is the main background in this
study. Where Hamka had to accept the harsh reality of his parents divorced when
he was a teenager. Meanwhile, Quraish Shihab always received love from his
parents until he reached old age. This is very influential on the results of their
interpretation, especially the interpretation of the verses of communication between
parents and children.

The problem formulations in this study are: 1) How are the interpretations
of al Azhar and al Mishbah interpretations of the verses of communication between
parents and children?; 2) How is the comparison between al Azhar and al Mishbah
interpretation compared to the verses of communication between parents and
children? This research is a library research using descriptive data presentation
and analysis methods.

The results of this study indicate that: 1) The interpretation of the Qur’an
will always run dynamically from time to time. This happens because the
commentators adjust to the circumstances in which and when the commentators
live. Several things that affect the results of the interpretation of the Qur'an are the
cultural, social, community context, and the context of the mufassir's relationship
with his family. The interpretation of the verses of communication between parents
and children from the perspective of al Azhar and al Mishbah interpretation can be
classified into several communication themes as follows. First, involve children in
making choices. Second, the child is the hope of the parents. Third, parental love
for children. Fourth, the ethics of communication between parents and children.
Fifth, the delivery of messages from parents to children. 2) The comparison of
interpretation between al Azhar and al Mishbah interpretation basically only lies
in the choice of word diction used to interpret the verses of the Qur’an. Where
Quraish Shihab in general places more emphasis on the ethics of communication
of a child to his parents, while Hamka presents more of the miracles of the Qur’an
in the use of words in it.
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